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Abstract: This study aims to determine the effect of work and work environment on 

organizational citizenship behavior at PT. Perkebunan Nusantara XIV. Sources of data in 

this study are primary data and secondary data as well as data collection methods with 

interviews and questionnaires. The data analysis method used was simple multiple linear 
regression analysis. The results showed that work goals and work environment had a 

positive and significant effect on organizational citizenship behavior at PT. Perkebunan 

Nusantara XIV. 
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PENDAHULUAN 

 

Perusahaan dalam menghadapi 

persaingan bisnis dan perkembangan 

teknologi yang cepat saat ini, dituntut pula 

untuk memiliki sumber daya manusia 

yang unggul dan loyal terhadap 

perusahaan. Perusahaan harus 

mempersiapkan peran yang lebih besar 

lagi dalam pengelolaan sumber daya 

manusia agar karyawan merasa puas 

dalam bekerja sehinga mendukung 

kelancaran diberbagai fungsi organisasi. 

PT. Perkebunan Nusantara XIV Pabrik 

Gula takalar   merupakan salah satu 

perusahaan gula di Sulawesi Selatan yang 

Berlokasi di Desa Parappunganta Kota 

Takalar. Perusahaan ini menjadi penopang   

produksi gula yang ada di Sulawesi 

Selatan sehingga membutuhkan karyawan 

yang banyak, serta beberapa level jabatan 

yang sangat kompleks dengan karakter 

pekerja yang tentunya berbeda satu sama 

lain.  Sebagai perusahaan yang cukup 

berkembang maka Pabrik Gula Takalar 

harus menunjukkan eksistensinya dengan 

tetap mempertahankan kinerja yang baik 

selama proses produksinya, sehingga 

produktivitas kerja akan maksimal.  

Organisasi akan berhasil apabila 

karyawan tidak hanya melakukan tugas 

utamanya saja, namun  melakukan tugas 

ekstra diluar dari pekerjaannya  seperti 

mau bekerja sama, tolong menolong, , 

serta mau menggunakan waktu kerjanya 

dengan efektif. Perilaku ini lah yang 

diebut Organizational Citizenship 

Behavior.  

Karyawan yang memiliki sikap 

Organizational Citizenship Behavior. 

cenderung akan memberikan kontribusi 

nyata, semata- mata hanya untuk 

kemajuan perusahaan tanpa 

mengharapkan reward atau imbalan 

apapun dari perusahaan. Organizational 

Citizenship Behavior. salah satunya dapat 

meningkatkan efektivitas perusahaan, 

meningkatkan produktivitas kerja, serta 

membantu karyawan untuk bisa 
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beradaptasi dengan karyawan lain maupun 

lingkungan sekitar. Peningkatan 

Organizational Citizenship Behavior 

bergantung terhadap kepuasan kerja yang 

dirasakan oleh karyawan, apabila 

karyawan memiliki kepuasan kerja yang 

baik maka akan memberikan pengaruh 

pada kinerja mereka dalam organisasi. 

(Swaminathan, 2013).  

Lingkungan kerja dikatakan baik 

atau sesuai apabila manusia dapat 

melaksanakan kegiatan secara optimal, 

sehat, aman dan nyaman. Lingkungan 

kerja yang kurang baik dapat menuntut 

tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak 

dan tidak mendukung diperolehnya 

rancangan sistem kerja yang efisien 

(Sedarmayanti, 2017). Menurut 

Sukmawati dan Surachman (2013) 

evaluasi pikologis terhadap lingkungan 

kerja oleh individu mulai menjadi makin 

penting bagi perilaku ekstra peran dari 

karyawan, yang selanjutnya bisa 

menjelaskan apa yang menjadi kebutuhan 

individu di tempat kerja.  

Kepuasan kerja yang terlihat pada 

karyawan PT. Perkebunan Nusantara XIV 

mereka kadang memiliki interaksi dengan 

rekan sekerja dan atasan kurang baik dan 

ada beberapa karyawan tidak memenuhi 

standar kinerja yang ditetapkan. 

Lingkungan kerja PT. Perkebunan 

Nusantara XIV menjadi perhatian peneliti 

dikarenakan perusahaan ini termasuk 

perusahaan yang lama, fasilitas dan 

kondisi perusahaan sudah mulai usang. 

Karyawan yang bekerja di perusahaan ini 

memiliki perilaku yang suka membantu 

rekan kerja ketika menghadapi kesulitan 

dalam mengerjakan pekerjaaanya, hal ini 

terjadi karena diantara karyawan memiliki 

ikatan emotional dan menganggap rekan 

kerjanya seperti saudara sendiri.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh kepuasan kerja 

dan lingkungan kerja terhadap 

Organizational  Citizenship Behavior 

karyawan PT. Perkebunan Nusantara 

XIV. 

 

LANDASAN TEORI 
 

Kepuasan Kerja  

Robbins (2015) mengemukakan 

bahwa kepuasan kerja adalah sebagai 

suatu sikap umum seorang individu 

terhadap pekerjaannya. Pekerjaan 

menuntut interaksi dengan rekan sekerja 

dan atasan, mengikuti aturan dan 

kebijakan organisasi, memenuhi standar 

kinerja, hidup pada kondisi kerja yang 

sering kurang ideal, dan hal serupa 

lainnya. Ini berarti penilaian (assesment) 

seorang karyawan terhadap puas atau 

tidak puasnya dia terhadap pekerjaan 

merupakan penjumlahan yang rumit dari 

sejumlah unsur pekerjaan yang diskrit 

(terbedakan dan terpisahkan satu sama 

lain). Menurut Sutrisno (2012), kepuasan 

kerja adalah sikap karyawan terhadap 

pekerjaannya yang berhubungan dengan 

situasi kerja kerja sama antar karyawan, 

imbalan yang diterima dalam kerja, dan 

hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan 

psikologis. Sedangkan menurut Colquitt 

et al., (2013) terdapat beberapa indikator 

kepuasan kerja, yaitu: 1) Gaji. 2) Promosi 

3) Pengawasan (supervisi). 4) Rekan 

kerja. 5) Pekerjaan itu sendiri.                6) 

Altruism. 7) Status. 8) Lingkungan. 

 

Lingkungan Kerja 

Sedarmayanti (2012) 

mengungkapkan bahwa “lingkungan kerja 

adalah keseluruhan alat perkakas dan 

bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya, serta pengaturan 

kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok”. Menurut 

Nitisemito (2002) mengemukakan 

“lingkungan kerja adalah segala yang ada 

di sekitar para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas yang dibebankan”. 

Menurut Sedarmayanti (2012) 

bahwa secara garis besar, jenis lingkungan 

kerja terbagi menjadi dua yakni, 
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lingkungan kerja fisik dan lingkungan 

kerja non fisik. Lingkungan kerja fisik 

adalah semua keadaan berbentuk fisik 

yang terdapat di sekitar tempat kerja yang 

dapat mempengaruhi karyawan baik 

secara langsung maupun secara tidak 

langsung. Lingkungan kerja fisik dapat 

dibagi dalam dua kategori, yakni: 1) 

Lingkungan yang langsung berhubungan 

dengan karyawan, seperti: pusat kerja, 

kursi, meja, dan sebagainnya. 2) 

Lingkungan perantara atau lingkungan 

umum dapat juga di sebut lingkungan 

kerja yang mempengaruhi kondisi 

manusia, misalnya: temperatur, 

kelembapan, sirkulasi udara, 

pencahayaan, kebisingan, getaran 

mekanis, bau tidak sedap, warna dan lain-

lain. 32 Untuk dapat memperkecil 

pengaruh lingkungan fisik terhadap 

karyawan maka langkah pertama adalah 

harus mempelajari manusia, baik 

mengenai fisik dan tingkah lakunya 

maupun mengenai fisiknya, kemudian 

digunakan sebagai dasar memikirkan 

lingkungan fisik yang sesuai. Lingkungan 

kerja non fisik adalah semua keadaan yang 

terjadi yang berkaitan dengan hubungan 

kerja, baik hubungan dengan atasan 

maupun hubungan dengan sesama rekan 

kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. 

Lingkungan non fisik ini juga merupakan 

kelompok lingkungan kerja yang tidak 

bisa diabaikan. 

 

Organizational Citizenship Behavior  

Menurut Robbins (2015), 

organizational citizenship behavior 

adalah perilaku individu atau 

perseorangan yang sukarela dan bukan 

bagian dari syarat formal pekerjaan, tetapi 

dapat meningkatkan fungsi efektif 

organisasi. Sedangkan Menurut Organ 

et.al. (2015) organizational citizenship 

behavior adalah perilaku individu yang 

mempunyai kebebasan untuk memilih, 

yang secara tidak langsung atau tidak 

secara eksplisit dikaitkan dengan sistem 

reward, dan memberi kontribusi pada 

efektivitas dan efisiensi fungsi organisasi. 

Podsakoff et al. (2000) yang 

mengungkapkan bahwa organizational 

citizenship behavior dapat memengaruhi 

performa organisasi.  Organizational 

citizenship behavior juga sering diartikan 

sebagai perilaku yang melebihi kewajiban 

formal (ekstra role) yang tidak 

berhubungan dengan kompensasi 

langsung. Artinya, seseorang yang 

memiliki organizational citizenship 

behavior tinggi tidak akan dibayar dalam 

bentuk uang atau bonus tertentu, namun 

organizational citizenship behavior lebih 

kepada perilaku. 

Terdapat lima dimensi 

organizational citizenship behavior yaitu 

(Organ & Lingl, 1995; Organ, 2015):     1) 

Altruism, perilaku membantu rekan kerja 

yang menghadapi kesulitan yang 

berkaitan erat dengan tugas operasional 

organisasi tanpa ada paksaan.                 2) 

Conscuentiousness, perilaku yang 

ditunjukkan melebihi syarat minimal yang 

dikehendaki perusahaan, seperti hadir 

lebih awal, memanfaatkan waktu kerja 

dengan maksimal. 3) Sportmanship, 

perilaku positif terhadap organisasi, 

dengan memberikan toleransi atau tidak 

mengeluh ataupun menuntut terhadap 

kondisi yang kurang ideal dalam 

organisasi. 4) Courtessy, perilaku menjaga 

hubungan baik dengan sesama rekan 

kerja, mencegah konflik supaya terhindar 

dari masalah interpersonal.      5) Civic 

Virtue, perilaku yang mencerminkan turut 

serta bertanggung jawab dan 

berpartisipasi pada keberlangsungan 

organisasi. 

 

Hipotesis 
Luthans (2006) mendefinisikan 

kepuasan kerja sebagai hasil dari persepsi 

karyawan mengenai seberapa baik 

pekerjaan yang dilakukannya memberikan 

hal yang dinilai penting. Peningkatan 

organizational citizenship behavior 

bergantung terhadap kepuasan kerja yang 
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dirasakan oleh karyawan, apabila 

karyawan memiliki kepuasan kerja yang 

baik maka akan memberikan pengaruh 

pada kinerja mereka dalam organisasi. 

(Swaminathan, 2013).  Peneliti Rohayati 

Ai (2014), Nurhayati, et al. (2016), 

Waspodo, et al, (2019) menemukan 

bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 

kepuasan kerja terhadap organizational 

citizenship behavior.  

Menurut Sukmawati dan Surachman 

(2013) evaluasi pikologis terhadap 

lingkungan kerja oleh individu mulai 

menjadi makin penting bagi perilaku 

ekstra peran organizational citizenship 

behavior dari karyawan, yang selanjutnya 

bisa menjelaskan apa yang menjadi 

kebutuhan individu di tempat kerja. 

Febytama (2018) Nurhayati, et al. (2016), 

Waspodo, et al (2019) menemukan bahwa 

ada pengaruh positif dan signifkan 

lingkungan terhadap organizational 

citizenship behavior.  

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut maka dapat ditarik hipotesis 

bahwa: H1 diduga bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap organizational citizenship 

behavior karyawan PT. Perkebunan 

Nusantara XIV. H2 diduga bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior PT. Perkebunan 

Nusantara XIV. H3 diduga bahwa 

kepuasan kerja dan lingkungan kerja 

secara bersama-sama berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior PT. Perkebunan 

Nusantara XIV. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Hasil Penelitian 

 

Uji validitas 

Dari 10 instrumen variabel 

kepuasan yang diujicobakan, ternyata 

menunjukkan bahwa semua butir 

instrumen tersebut dinyatakan valid (sig. 

<0.05) atau r hitung lebih besar dari 

0,208). Dari 10 instrumen variabel 

lingkungan yang diuji cobakan, ternyata 

menunjukkan bahwa semua butir 

instrumen tersebut dinyatakan valid (sig. < 

0.05) rhitung lebih besar dari 0,208). Dari 

10 nomor instrumen variabel 

organizational citizenship behavior yang 

diuji cobakan, ternyata menunjukkan 

bahwa semua butir instrumen tersebut 

dinyatakan valid (sig.<0.05), rhitung lebih 

besar dari 0,208)  

 

Uji realibilitas 

Uji realibilitas  dimaksudkan untuk 

mengetahui  konsistensi instrumen. 

Semua  instrumen dikatakan  reliabel atau 

mempunyai tingkat kepercayaan yang 

tinggi, jika instrumen tersebut  

memberikan hasil  yang tetap. Ini berarti 

bahwa instrumen dikatakan reliabel  

apabila diuji cobakan  pada subyek lain  

dan dalam waktu yang lain pula  akan 

mempunyai hasil yang sama. Hasil uji  

realibilitas dari masing-masing variabel 

dapat dilihat pada  Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1: Hasil Uji Realibilitas 

NO.  Variabel  Cronbach Alpha Limit  

1 X1 (Kepuasan) 0,618 0,6 

2 X2 (Lingkungan) 0,725 0,6 

3 Y (OCB) 0,77 0,6 

                        Sumber : Data diolah 2021 
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Berdasarkan  hasil uji realibilitas   

menunjukkan  bahwa semua variabel 

realibel, karena nilai Cronbach Alpha 

melebihi dari  0,60. 

 

Analisis regresi linear sederhana 

 

Tabel 2: Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship 

Behavior Karyawan PT. Perkebunan Nusantara XIV  

Variabel 

Parameter 

R 
R 

Square 
Konstanta 

Koef. 

Regresi 
Sig. α 

Kepuasan Kerja - 0.302 17.844 0.629 0.000 0,05 

Pengujian Signifikansi 

t hitung > t tabel = 6.244 > 1.661        

Keterangan: Variabel Organizational Citizenship Behavior   

Sumber: Data diolah 2021 

 

Tabel 2, nilai koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0.302, artinya kepuasan kerja 

memberikan kontribusi sebesar 30,2% 

kepada organizational citizenship 

behavior karyawan PT. Perkebunan 

Nusantara XIV, sedangkan sisanya 

sebesar 69,8% disumbangkan faktor lain 

yang tidak diteliti. 

 

Persamaan regresi Y = 17,844 + 0,629 X1.  

 

Kepuasan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan pada tingkat nyata 99% 

terhadap organizational citizenship 

behavior karyawan PT. Perkebunan 

Nusantara XIV. Koefisien kepuasan kerja 

sebesar 0,629, artinya jika ada 

peningkatan kepuasan kerja, maka 

organizational citizenship behavior 

karyawan PT. Perkebunan Nusantara XIV 

akan meningkat atau sebaliknya. 

 

 

Tabel 3: Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Karyawan PT. Perkebunan Nusantara XIV  

Variabel 

Parameter 

 R 
R 

Square 
Konstanta Koef. Regresi Sig. α 

Lingkungan Kerja - 0.154 22.197 0.498 0.000 0,05 

Pengujian Signifikansi           

t hitung > t tabel = 4,043> 1.661         

Keterangan: Variabel Organizational Citizenship Behavior   

Sumber: Data diolah2021      

 

Tabel 3, nilai koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0.154, artinya lingkungan 

kerja memberikan kontribusi sebesar 

15,4% kepada organizational citizenship 

behavior karyawan PT. Perkebunan 
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Nusantara XIV, sedangkan sisanya 

sebesar 84,6% disumbangkan faktor lain 

yang tidak diteliti. 

 

Persamaan regresi Y = 22,197 + 0,498 X2.  

Lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan pada tingkat nyata 

99% terhadap organizational citizenship 

behavior karyawan PT. Perkebunan 

Nusantara XIV. Koefisien lingkungan 

kerja sebesar 0,498 , artinya jika ada 

peningkatan lingkungan kerja maka 

organizational citizenship behavior 

karyawan PT. Perkebunan Nusantara XIV 

akan meningkat atau sebaliknya. 

 

 

Analisis regresi linear berganda 

 

 

Berdasarkan tabel 4, signifikan 

probability 0,000 lebih kecil dari alpha 

0,05, artinya   kepuasan kerja dan 

lingkungan kerja secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior 

karyawan PT. Perkebunan Nusantara 

XIV. Koefisien Determinasi (R²) yaitu 

0,342 atau sebesar 34,2%. Kontribusi 

kepuasan dan lingkungan kerja kepada 

organizational citizenship behavior, 

sedangkan sisanya 65,8% disumbangkan 

oleh variabel lain yang tidak disertakan 

dalam penelitian ini. 

 

Persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: Y= 10,352 + 0,536 X1 + 

0,273 X2 

 

Kepuasan kerja dan Lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap organizational citizenship 

behavior PT. Perkebunan Nusantara XIV 

pada tingkat nyata 99%. Koefisien 

kepuasan kerja sebesar 0,536 artinya jika 

ada peningkatan kepuasan kerja, maka 

organizational citizenship behavior PT. 

Perkebunan Nusantara XIV akan 

meningkat atau sebaliknya dengan asumsi 

lingkungan kerja tidak berubah. Koefisien 

lingkungan kerja sebesar 0,273, artinya 

jika ada peningkatan lingkungan kerja, 

maka organizational citizenship behavior 

PT. Perkebunan Nusantara XIV akan 

meningkat atau sebaliknya, dengan asumsi 

kepuasan kerja tidak berubah 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

pada karyawan PT. Perkebunan 

Nusantara XIV .  

Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan bahwa semakin tinggi 

kepuasan kerja maka akan meningkatkan 

organizational citizenship behavior 

karyawan PT. Perkebunan Nusantara 

Tabel 4: Pengaruh Kepuasan Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Organizational 

Citizenship Behavior Karyawan PT. Perkebunan Nusantara XIV  

Variabel 

Parameter 

Mult

. R 

R 

Square 
Konstanta 

Koef. 

Regresi 
Sig. α 

Kepuasan Kerja 
- 0.342 10.352 

0.536 0.000 
0,05 

Ling_Kerja 0.273 0.023 

Pengujian Signifikansi           

Signifikan Probability     0.000   

Keterangan: Variabel Organizational Citizenship Behavior   

Sumber: Data diolah 2021      
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XIV. Hal ini dikarenakan manajemen 

perusahaan sudah memberikan apa yang 

telah diharapkan oleh karyawan itu sendiri 

seperti gaji yang memadai, promosi 

karyawan yang berprestasi, pengawasan 

yang baik, rekan kerja yang baik, dan 

lainnya.  Hasil ini senada dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rohayati 

(2014), Nurhayati, et al. (2016), Waspodo, 

et al (2019) yang menemukan bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan kepuasan 

kerja terhadap organizational citizenship 

behavior. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

pada karyawan PT. Perkebunan 

Nusantara XIV .  

Berdasarkan hasil penelitian ini 

ditemukan bahwa perbaikan lingkungan 

kerja akan mendorong meningkatkan 

organizational citizenship behavior 

karyawan PT. Perkebunan Nusantara 

XIV. Hal ini dikarenakan lingkungan 

kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik 

yang ada di PT. Perkebunan Nusantara 

XIV cukup memadai, sehingga 

organizational citizenship behavior 

meningkat. Hasil ini senada dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Febytama 

(2018), Nurhayati, et al, (2016), Waspodo, 

et al, (2019) yang menemukan bahwa  ada 

pengaruh positif dan signifikan 

lingkungan  terhadap Organizational 

Citizenship Behavior.  

 

Pengaruh Kepuasan dan Lingkungan 

Kerja terhadap Organizational 

Citizenship Behavior pada karyawan 

PT. Perkebunan Nusantara XIV. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

ditemukan bahwa peningkatan kepuasan 

kerja dan perbaikan lingkungan kerja akan 

meningkatkan organizational citizenship 

behavior karyawan PT. Perkebunan 

Nusantara XIV. Hasil ini senada dengan 

penelitian yang dilakukan Nurhayati, et al, 

(2016), Waspodo, et a,l (2019) yang 

menemukan bahwa  secara bersama sama 

kepuasan kerja dan lingkungan kerja  

berpengaruh positif dan signifikan   

terhadap organizational citizenship 

behavior.  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

Kepuasan kerja mendorong 

peningkatan organizational citizenship 

behavior karyawan PT. Perkebunan 

Nusantara XIV. Hal ini berarti apabila 

kepuasan kerja yang dirasakan karyawan 

dalam bekerja meningkat maka akan 

meningkatkan pula organizational 

citizenship behavior karyawan PT. 

Perkebunan Nusantara XIV. 

Lingkungan kerja mendorong 

peningkatan organizational citizenship 

behavior karyawan PT. Perkebunan 

Nusantara XIV. Hal ini berarti apabila 

lingkungan kerja perusahaan baik fisik 

maupun non fisik semakin kondusif  maka 

akan meningkatkan pula organizational 

citizenship behavior karyawan PT. 

Perkebunan Nusantara XIV. 

Kepuasan kerja dan lingkungan 

kerja secara bersama sama mendorong 

peningkatan organizational citizenship 

behavior karyawan PT. Perkebunan 

Nusantara XIV. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kepuasan kerja dan 

lingkungan kerja karyawan PT. 

Perkebunan Nusantara XIV.  

 

Saran 

Manajemen PT. Perkebunan 

Nusantara XIV perlu lebih meningkatkan 

dan mengutamakan kondisi lingkungan 

kerja terutama pada kondisi bangunan dan 

pewarnaan dan kenyamanan karyawan.  

Penelitian ini menggunakan dua 

variabel bebas untuk mengukur 

organizational citizenship behavior, 

sehingga disarankan bagi penelitian 

selanjutnya untuk mengembangkan 

dengan variabel lainnya yang lebih 

relevan yang memiliki pengaruh terhadap 

organizational citizenship behavior  

karyawan, sehingga dapat membantu 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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tercapainya tujuan PT. Perkebunan 

Nusantara XIV. 
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